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ABSTRACT 

The objective of the experiment was to study the genotype-envhnment interaction in several quantitative traits of silkworm 
(Bornby mori L). Significant interaction were found out on larval weight at 4* instar, larval weight at 5* instar, larval survival rate, 
hatching percentage and filament size while the obtaioed on pupal survival rate, single cocoon weight, single cocoon shell weight, 
cocoon shell percentage, length of filament, filament percentage and egg number. 
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PENDAHULUAN 

Perbaikan mutu genetik ulat sutera melalui 
impor bibit merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan produktivitas ulat sutera di Indonesia, 
sehingga produksi benang sutera dalam negeri 
menigkat dan dapat memenuhi target produksi yaitu 
sebesar 400 ton per tahun @irjen RRL Dephut, 1995). 
Kegiatan impor bibit ulat sutera dari negara-negara 
penghasil sutera seperti Jepang misalnya, ternyata 
belum mampu mencapai target produksi dan bahkan 
dalam lima tahun terakhir produksi benang sutera 
lokal menurun tajam, yaitu hanya mencapai 70 ton 
pada tahun 1998 (Perum Perhutani, 1998). 

Bibit impor dari daerah sub-tropis yang 
dikembangkan di daerah tropis akan mengalami 
berbagai macam cekaman (stress) yang diakibatkan 
oleh faktor lingkungan, seperti cekaman akibat suhu 
lingkungan tinggi, kualitas makanan rendah dan 
manajemen pemeliharaan yang buruk serta berbagai 
macarn parasit atau penyakit yang merugrkan yang 
tidak dialami di daerah asalnya. Keadaan ini 
berdampak terhadap ketidakmampuan ulat sutera 
tersebut untuk mengeskpresikan fenotipenya secara 
penuh, mengingat ulat sutera (Sam-Eun, 1998) adalah 
jenis serangga berdarah dingin (poikolothermic) yang 
mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Sebagai negara tropis, suhu udara di Indonesia 
sangat bervariasi, misallcan saja di Surabaya, suhu 
udara dapat mencapai 350 C pada bulan November 
(BPS, 1995), jauh diatas suhu normal pertumbuhan 
ulat sutera yaitu 20-280 C (Sam-Eun, 1998), apalagi 
suhu optimum (Singh et al., 1997; Brasla dan Matei, 
1998), sehingga suhu tinggi merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang menyebabkan tejadinya 
cekaman pada ulat sutera impor dan ini dapat 

menimbulkan fenomena interaksi genotipe lingkung- . 
an. Apabila interaksi genotipe lingkungan nyata 
keberadaannya pada ulat sutera, maka rendahnya 
produksi benang dalam negeri mungkin salah satu 
akibat dari fenomena tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keberadaan interaksi genotipe lingkungan pada sifat- 
sifat kuantitatif ulat sutera dan diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi awal 
untuk manajemen pemeliharaan dan perbaikan mutu 
genetik ulat sutera. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di dua tempat. Untuk 
pemeliharaan ulat (larva) sampai dengan panen 
kokon dilaksanakan di Laboraotium Pemuliaan dan 
Genetika Ternak Fakultas Peternakan, Institut 
Pertanian Bogor. Penetasan telur dan analisis 
produksi serat sutera (filamen) dilakukan di 
Laboratorium Disiplin Persuteraan Alam, Puslitbang 
Hutan dan Konservasi Alam Bogor pada bulan April- 
Juli 1999 

Ulat sutera yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan bibit ulat sutera murni, terdiri atas 
ulat sutera ras Tropis (polivoltin), ras Jepang dan ras 
Cina (bivoltin) yang diperoleh dari Bank bibit ulat 
sutera di Puslitbang Hutan dan Konservasi Alam 
Bogor. Ulat sutera yang digunakan sebanyak 15 
pasang (jantan-betina) yang terdiri atas lirna pasang 
untuk setiap ras. Jumlah ulat yang dipelihara 
sebanyak 3000 larva, masing-masing 1500 larva di- 
pelihara pada suhu ruang 28 It l o  C dan 1500 larva 
dipelihara pada ruang 35 f l o  C selama 6 jam mulai 
pukul 09.00-15.00 WIB sejak instar I sampai akan 
mengokon (instar V hari ke-6). 












	Analisis Interaksi Genotipe-Lingkungan Pada Beberapa Sifat Kuantitatif Ulat Sutera (Bombyx mori L.)

